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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Berdirinya Kecamatan Cawas
 
 Kecamatan cawas berdiri pada tahun 1912, pada saat itu kecamatan cawas bertempat didukuh Tamon Desa Barepan. Dan yang menjabat sebagai camat pada waktu itu adalah Raden Ngabei Joyosuhardo. Negara Indonesia pada saat itu masih dalam pemerintahan Belanda. Kecamatan Cawas yang bertempat tinggal didukuh Tamon itu berlangsung hingga tahun 1968.


Pada  tahun 1968 Kecamatan cawas dipindahkan dari dukuh Tamon ke Desa Barepan dan saat itu yang menjabat sebagai Camat Bapak Soemardi. Jumlah penduduk di kecamatan cawas sampai tahun 2005 mencapai 64.619 yang terdiri dari 31.822 laki-laki dan 32.797 perempuan semuanya tersebar di 20 desa.

Saat ini yang menjabat sebagai camat di kecamatan cawas adalah bapak Sunalif S.sos. dan Camat mempunyai kedudukan sebagai kepala wilayah yang memimpin dalam penyelenggaraan pemerintahan dalam tingkat kecamatan yang berada dibawah tanggung jawab kepala daerah atau bupati. Sedangkan dibawah camat masih ada staf yang membantu seperti sekwilcam dan staf yang mempunyai  jjabatan fungsional seperti Dinas pengairan,perikanan dan pertanian selain itu masih ada seksi-seksi yang mengurusi masalah kepegawaian .

Saat ini yang mengurusi masalah tentang kependudukan adalah seksi kemasyarakatan, menangani seperti  membuat ktp dan yang lainnya menyangkut tentang  kegiatan masyarakat. 


Berikut ini adalah struktur organisasi di kecamatan cawas







Mengenai kedudukan tugas dan fungsi dari bagan diatas adalah sebagai berikut :
1. Camat


Camat mempunyai kedudukan sebagai kepala wilayah yang memimpin dalam penyelenggaraan pemerintahan tingkat kecamatan yang berada dibawah  tanggung jawab  bupati.
2. Sekwilcam

Sekwilcam adalah unsur staf yang langsung berada dibawah camat dalam menyelenggarakan segala urusan pemerintahan, pembangunan dan pembinaan masyarakat di kecamatan. Sekwilcam bertanggung jawab kepada camat.
3. Jabatan fungsional


Jabatan fungsional disini meliputi dinas –dinas yang terkait dalam wilayah pemerintahan kecamatan cawas seperti juru penerangan, dinas pengairan, dinas pertanian , dinas pengairan.

4. seksi- seksi


Seksi pemerintahan  bertugas mengurusi administrasi pemerintahan, menyusun program politik dan melakukan pengendalian dan pengevaluasian pemerintahan. Sedangkan seksi pembangunan bertugas mengumpulkan dan menganalisa data pembangunan desa serta pembangunan pada umumnya, melakukan pembangunan lembaga ketahanan masyarakat desa dan pembinaan penyelenggaraan lembaga desa. Seksi kemasyarakatan bertugas Mengumpulkan dan menganalisa data untuk kesejahteraan rakyat, mempersiapkan penyusunan program pembinaan kesejahteraan rakyat.
2.2 Definisi Sistem

Rancangan sistem merupakan langkah awal sebelum dilaksanakan penyelesaian terhadap suatu masalah yang ada. Untuk dapat mencapai tujuan atau hasil yang memadai sesuai kebutuhan dari permasalahan yang ada. Maka diperlukan suatu rancangan sistem yang dapat menggambarkan secara garis besar seluruh masalah yang akan dikomputerisasikan.


Sistem merupakan kumpulan unit fungsi yang saling bekerja sama (integrated) untuk mencapai tujuan tertentu.

Teknologi yang berhubungan dengan sistem informasi adalah basis data. Bagaimana data dibuat, diorganisir, disimpan, diakses, dipelihara dan dikontrol. Semakin maju instansi atau perusahaan maka kebutuhan akan informasi akan semakin besar dan bervariasi, untuk itu dibutuhkan basis data yang masih sesuai dengan perkembangan dari instansi atau perusahaan. Keterkaitan antara database dan data program yang mengelolanya merupakan pertimbangan sendiri. Dan mengingat basis data sangat dibutuhkan dalam perkembangan perangkat lunak yang direncanakan, maka dibutuhkan pengetahuan mengenai database.

Basis data itu merupakan kumpulan informasi yang bermanfaat yang diorganisasikan kedalam tatacara yang khusus. Atau dapat juga merupakan sistem berkas terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data.
2.2 Konsep Basis Data


Suatu sistem manajemen basis data berisi suatu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses dan memanipulasi data tersebut. Jadi sistem manajemen basis data terdiri dari basis data dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil data dan membaca data.


Dalam merancang Basis Data istilah-istilah yang perlu diketahui untuk analisis dan design sistem antara lain :

1. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain atribut adalah property.
3. Data Value (nilai atau isi data) adalah data actual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen(attribute).
4. Record / Tuple adalah kumpulan elemen-elemen data yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.
5. File adalah kumpulan record-record  sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, attribute yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.
6. Database (basis data) adalh kumpulan table yang  mempunyai kaitan( relasi) antara suatu table dengan table yang lainnya hingga terbentuk bangunan data yang menginformasikan satu instansi atau perusahaan dalam batasan-batasan tertentu. Bila terdapat table yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan table yang lainnya berarti table tersebut bukanlah kelompok dari basis data, yang akan membentuk suatu basis data sendiri.
7. Database Management System (DBMS) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaanya.
2.3 Normalisasi

Proses normalisasi mempunyai pengelompokan data elemen menjadi table-tabel yang menunjukan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, yaitu kemungkinan ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu Database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut relasi dapat dipecahkan pada beberapa table lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapatkan database optimal.


Pada proses normalisasi ini perlu dikenal terlebih dahulu mengenai definisi dari tahap-tahap normalisasi. Tahap-tahap normalisasi terdiri dari :

1. Bentuk tidak normal (Unnormalized Form)
Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap atau terduplikasi.
2. Bentuk Normal kesatu ( 1NF / First Normal Form)
Bentuk normal kesatu mempunyai cirri-ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa atomic value.
3. Bentuk Normal ke dua (2NF / Second Normal Form)
Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi criteria bentuk normal ke satu. Attribute bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama / primary key sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili attribute lainnya yang menjadi anggotanya.
4. Bentuk Normal ke tiga ( 3NF / Third Normal Form)
Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua attribute bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.
5. Boyce-Cod Normal Form (BCNF).

Boyce-Codd Normal Form mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ketiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal kesatu dan setiap attribute harus bergantung fungsi pada attribute superkey.

2.4 Windows


Definisi windows dapat dilihat dari dua sudut pandang, pemakai dan pemrogram (programmer). Dilihat dari pandangan pemakai, windows merupakan suatu shell untuk berhubungan dan menjalankan aplikasi windows sebagai sebuah sistem operasi multitasking dan merupakan kumpulan ratusan fungsi-fungsi Apication Programming Interface (API). Fungsi-fungsi ini jika dikombinasikan dengan tepat akan menjadikan suatu aplikasi yang bermanfaat. Dengan munculnya Microsoft Windows, para pemakai PC bisa bekerja dalam lingkungan yang kaya akan grafis. Antar muka pemakai grafis menyebabkan aplikasi jauh lebih mudah dipelajari dan dipakai sebagai ganti belajar mengetikkan perintah-perintah yang panjang seperti sistem operasi DOS dan UNIX yang sifatnya command line. Para pemakai cukup memilih dari sebuah menu dengan mengklik tombol mouse. Jendela-jendela pada layer memungkinkan pemakai untuk menjalankan lebih dari satu program secara bersamaan. Kotak-kotak dialog muncul ketika sebuah program membutuhkan informasi atau keputusan dari pemakai.
2.5 Sekilas Tentang Visual Basic 6.0


Visual basic sekarang menempati posisi serupa dalam daur hidup bahasa komputer seperti halnya bahasa c beberapa tahun silam sewaktu C ++ mulai muncul. Dengan acuan fasilitas berorientasi yang dimiliki C++ ini, para pengembang program (program developer) membuat Visual Basic dengan basis objek dan dikendalikan oleh kejadian (event driven).

Objek mendefinisikan seluruh data dan pemrosesannya dalam satu unit pemrograman. Sehungga mencari kode dan mengelola kompleksnya pengembangan perangkat lunak dapat dilakukan dengan mudah. Selain itu juga menyederhanakan proses pengembangan yang dil;akukan oleh beberapa pemrogram.


Visual Basic merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan handal untuk menangani pengolahan serta membangun aplikasi database. Melihat kemampuan Visual Basic tersebut dan dengan dukungan komputer pada saat ini, menimbulkan suatau keinginan untuk mengembangkan pengolahan data mengenai  ” Sistem Pengolahan Data Kartu Tanda Penduduk Di Kecamatan Cawas” dengan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0.

Selain fasilitas orientasi ke objek, Visual Basic juga memiliki fasilitas untuk menangani pembuatan laporan yaitu crystal report, fasilitas membuat query dan fasilitas membuat database dengan data manager. Dengan kemampuan fasilitas-fasilitas ini akan memudahkan untuk membuat program aplikasi “ Sistem Pengolahan Data Kartu Tanda Penduduk di Kecamatan Cawas” .


Kerangka aplikasi dibentuk dari perancangan interface ( form) yang merupakan tempat meletakkan objek-objek yang terlihat misalnya tombol, check box, teks box, label, dan sebagainya.


Berikut  beberapa Kontrol-kontrol yang terdapat di Visual Basic 6.0

1. CommandButton (tombol perintah)

Kontrol ini dipakai dalam membuat tombol pelaksanaan perintah.

2. TextBox (kotak teks)

Kontrol ini berupa area penulisan teks masukan atau teks yang akan ditampilkan.

3. CheckBox (kotak cek)

Kontrol ini berupa kotak cek yang digunakan untuk pemilihan dari banyak pilihan. Pengecekan pilihan ini dapat dilakukan sekaligus banyak pengecekan. 

4. Label

Kontrol ini berupa label yang digunakan untuk menampilkan teks. Label ini berisi keterangan dalam bentuk tulisan dan isinya dirancang sewaktu membuat program jadi bagi pemakai (user) tidak bisa merubah isi dari label.
Untuk menuliskan bahasa program  pada visual basic terdapat fasilitas Windows code. Pada window code terdapat fasilitas editing yang cukup lengkap dengan memberikan kemudahan dalam penulisan. Di window ini terdapat dua fasilitas utama yaitu pemilihan object dan procedure dari objet maupun procedure/ fungsi buatan sendiri.

Pada Visual Basic terdapat fasilitas pembuatan module yang fungsinya untuk membuat procedure yang sifatnya global. Jika membuat rutin procedure di dalam form, rutin ini tidak bisa diakses (dikenali) diluar form tersebut. Sedangkan untuk penulisan procedure didalam module, rutin ini bersifat public. Dengan pemakaian sifat modul ini akan memungkinkan untuk pengaksesan diluar form secara global. Pembuatan procedure maupun deklarasi variable yang ada dalam modul semua bersifat global yang memungkinkan untuk pengaksesan keseluruhan object dalam project. Setiap referensi object yang diinisialisasikan oleh modul kelas juga harus dihentikan oleh modul kelas. Hal ini dilakukan dalam event terminate dengan menetapkan nothing pada object database yang diinisialisasikan.
Untuk menyiapkan segala properties dari object yang diperlukan dalam perancangan user interface maupun pemrograman disediakan fasilitas window properties. Pada window ini terdapat dua tab yang menampilkan properti dalam dua cara sesuai dengan nama tab, yaitu alphabet (diurutkan berdasarkan namanya sesuai abjad) dan kategories (diurutkan berdasarkan fungsinya). Dengan pengklasifikasian tersebut kita dapat dengan mudah menentukan properties tiap object untuk kebutuhan perancangan program.
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